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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Deskripsi cantik fisik, setiap orang punya paham sendiri-sendiri. Orang 

Indonesia mengasosiasikan cantik adalah wanita yang memiliki ciri-ciri antara 

lain berkulit putih, rambut panjang, dan bertubuh langsing 

(lifestyle.kompasiana.com/catatan/2012/04/01/cantik-itu-relatif-benarkah-

451660.html, diakses 1 April 2014). Berdasarkan deskripsi tersebut, warna kulit, 

rupa yang serasi dan kebersihan wajah merupakan hal yang sangat penting bagi 

wanita agar terlihat cantik. Terkesan bahwa wanita di zaman modern ini memiliki 

tuntutan terhadap fisiknya bahkan cenderung tidak mempertimbangkan efek 

samping saat memakai produk kecantikan yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan dari segi keamanan dan kenyamanannya. 

Prihatini & Mastawan (2010) menyatakan bahwa kecantikan secara fisik 

dapat membuat seorang wanita merasa percaya diri sepenuhnya dalam bergaul 

dilingkungannya. Untuk itu wanita tidak hanya mengandalkan kecantikan fisik 

yang dibawa sejak lahir, namun perlu ditunjang dengan melakukan perawatan 

yang terbaik untuk dirinya melalui pusat perawatan kecantikan yang ada agar 

selalu berpenampilan cantik dan menarik. Klinik kecantikan (tempat yang 

menyediakan berbagai fasilitas perawatan dermatologi/ kulit) di bawah pimpinan 
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dokter spesialis kulit nampaknya menjadi pilihan yang tepat daripada membeli 

produk kecantikan tanpa berkonsultasi terlebih dahulu. Dokter spesialis kulit akan 

memilih produk kecantikan yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

kulit wajah pasiennya. Dengan demikian diharapkan hasil yaitu, kulit wajah bersih 

(bebas dari jerawat dan komedo), cerah, segar, pori-pori kulit wajah mengecil, dan 

kerutan di wajah berkurang. 

Seiring dengan banyaknya wanita yang menyadari pentingnya perawatan 

terhadap dirinya, maka banyak pula klinik kecantikan yang bermunculan dengan 

menawarkan berbagai produk dan perawatan yang menjajikan bagi para wanita 

untuk tampil lebih cantik dan menarik secara fisik. Klinik kecantikan merupakan 

sebuah sarana kesehatan atau klinik yang menawarkan pelayanan jasa di bidang 

perawatan kesehatan dan kecantikan kulit, rambut, kuku, dan lainnya 

(http://kbbi.web.id/klinik, diakses 22 Juli 2014). Beberapa klinik kecantikan yang 

sekarang banyak dijumpai di wilayah Bandung adalah klinik kecantikan yang 

mengombinasikan pelayanan kecantikan wajah maupun tubuh, dan konsultasi 

kesehatan kulit, serta pelayanan tambahan seperti spa. Produk perawatan dari 

klinik kecantikan yang dikenal umum adalah facial. Perawatan facial adalah 

sebuah prosedur yang melibatkan berbagai perawatan kulit, termasuk: penguapan, 

pengelupasan, ekstraksi, krim, lotion, penggunaan masker, dan pemijatan. Klinik 

kecantikan dalam pelayanannya memberikan jasa tindakan dan penjualan produk 

kecantikan kulit wajah dan tubuh yang memiliki resiko cukup tinggi dan bersifat 

kompleks karena berhubungan dengan kesehatan dan harapan para pasien yang 

datang agar kulit wajah dan tubuh mereka menjadi bersih, sehat dan terawat. 

http://kbbi.web.id/klinik
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Salah satu klinik kecantikan yang menyediakan produk perawatan 

kecantikan wajah berupa facial adalah Klinik Kecantikan “X” Cimahi. Klinik ini 

adalah klinik kecantikan yang sangat ramai dikunjungi oleh pasien yang sebagian 

besar adalah wanita. Klinik kecantikan ini memekerjakan karyawan yang bertugas 

melayani pasien atau biasa disebut beauty therapist. Menurut M. G. Setiyani 

(1997) beauty therapist adalah seseorang yang disiapkan untuk menjadi tenaga 

ahli kecantikan. Tugas seorang beauty therapist di Klinik Kecantikan “X” Cimahi 

adalah memberikan treatment kepada pasien sesuai dengan instruksi dokter 

spesialis kulit.  

Setiap beauty therapist yang bekerja di klinik kecantikan “X” Cimahi 

harus menguasai cara menggunakan alat-alat treatment, memerhatikan kebersihan 

alat-alat treatment, memahami langkah-langkah facial yang akan dikerjakan, 

memiliki ketelitian dan kehati-hatian dalam bekerja karena berisiko iritasi atau 

infeksi kulit wajah. Pekerjaan sebagai beauty therapist adalah pekerjaan yang 

memiliki risiko cukup tinggi dan bersifat kompleks karena berhubungan dengan 

kesehatan dan harapan pasien untuk mendapatkan kulit wajah yang bersih, sehat 

dan terawat. Kesalahan sedikit saja bisa berdampak sangat besar bagi pasien, 

misalnya iritasi pada wajah sampai menjadi luka yang meninggalkan bekas luka 

yang sulit dihilangkan. 

Selain penguasaan dalam menggunakan alat treatment, beauty therapist 

juga dituntut untuk memiliki kesabaran ekstra dalam menghadapi karakter pasien 

yang berbeda-beda. Memberikan pemahaman kepada pasien dan memperlakukan 

pasien dengan baik pada saat proses pemijatan wajah sebelum proses pengambilan 
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komedo dan jerawat dimulai; totok wajah secara singkat setelah proses tersebut; 

dan mencapai hasil akhir yang bersih (semua komedo dan jerawat terangkat). 

Seorang beauty therapist harus memiliki kemauan untuk menolong, menghargai 

dan mengutamakan kesejahteraan pasien serta penuh belas kasih terhadap pasien; 

karena individu yang bekerja di bidang sosial sering memberikan pelayanan untuk 

orang lain, dalam hal ini treatment pada pasien. 

Menurut salah satu beauty therapist yang bekerja di Klinik Kecantikan 

“X” Cimahi, satu orang beauty therapist dapat menangani lima sampai tujuh 

pasien dalam satu hari. Pasien yang datang memiliki kondisi kulit wajah dan 

karakter yang berbeda-beda; beauty therapist sangat perlu memiliki ketelitian dan 

kehati-hatian dalam bekerja, memerhatikan kondisi pasien, dan harus dapat 

menangani pasien yang seringkali marah kepada beauty therapist karena proses 

facial yang menyakitkan. Hal tersebut harus dihadapi oleh beauty therapist 

dengan tetap memberikan pemahaman kepada pasien dan memperlakukan pasien 

dengan baik.  

Tuntutan pekerjaan yang banyak, tanggung jawab yang besar karena risiko 

yang menyangkut kesehatan kulit terutama kulit wajah pasien, serta banyaknya 

pasien yang harus dihadapi, membuat beauty therapist seringkali melakukan 

kesalahan. Misalnya tidak bersikap ramah pada pasien, melewatkan beberapa 

tahap/ langkah facial, atau tidak hati-hati sehingga melukai wajah pasien sampai 

terjadi iritasi. Kejadian ini membuat beauty therapist tersebut merasa malu dan 

merasa tidak kompeten sebagai beauty therapist. Tekanan yang diterima para 

beauty therapist secara langsung akan memengaruhi bagaimana sikap beauty 
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therapist terhadap dirinya sendiri saat bekerja di bawah tekanan, dapat melihat 

kekurangan atau kesulitan yang dihadapi saat bekerja secara objektif dengan 

emosi yang seimbang, dan menyadari bahwa kesulitan dan penderitaan yang 

dialami saat bekerja merupakan bagian dari pengalaman hidup manusia. 

Gambaran mengenai kebutuhan wanita untuk tampil cantik, tuntutan 

pasien terhadap beauty therapist untuk memberikan perhatian dan kesabaran 

ekstra agar dapat memperlakukan pasein dengan baik saat bekerja, dikategorikan 

sebagai compassion for other. Menurut Neff (2011), seseorang tidak akan secara 

penuh memberikan compassion for other sebelum orang yang bersangkutan 

tersebut memiliki self-compassion. Oleh karena itu, self-compassion dibutuhkan 

oleh para beauty therapist Klinik Kecantikan “X” Cimahi, agar mereka dapat 

memberikan kepedulian, perhatian, memperlakukan pasien dengan baik dan 

penuh belas kasih (compassion) berkaitan dengan cara pemberian treatment, 

khususnya facial (compassion for other). 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan dengan menggunakan teknik 

wawancara kepada 15 orang beauty therapist yang bekerja di klinik kecantikan 

“X” Cimahi, diperoleh informasi mengenai bagaimana penghayatan mereka dalam 

menjalankan job description-nya sebagai beauty therapist. Sebanyak sepuluh 

orang (67%) beauty therapist yang bekerja di klinik kecantikan “X” Cimahi 

mengatakan bahwa pada saat mereka gagal memberikan pelayanan kepada pasien, 

secara tidak sengaja melukai wajah pasien hingga iritasi, tidak dapat memberikan 

pelayanan secara tidak ramah, kurang memperhatikan kebersihan alat-alat 

treatment sehingga menyebabkan iritasi, namun tetap dapat mengasihi dirinya dan 
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tidak mengeritik secara berlebihan. Sebanyak lima orang (33%) beauty therapist 

lainnya mengatakan bahwa ketika berhadapan dengan pasien, mereka gagal 

memahami kebutuhan pasien, terkadang tidak menjawab pertanyaan pasien 

dengan ramah, memberikan treatment secara terburu-buru. Mereka mengeritik diri 

sendiri atas kegagalan yang terjadi. 

Sebanyak 12 orang (80%) dari 15 beauty therapist yang bekerja di Klinik 

Kecantikan “X” Cimahi mengatakan bahwa kegagalan yang mereka lakukan pada 

saat memberikan treatment, misalnya bersikap kurang ramah kepada pasien, 

melakukan treatment dengan terburu-buru sehingga menggores wajah pasien, 

serta kesulitan yang mereka hadapi saat menghadapi pasien yang seringkali marah 

karena proses yang menyakitkan, merupakan bagian dari pengalaman sebagai 

beauty therapist dan pernah dialami oleh beauty therapist lainnya yang juga 

bekerja di Klinik Kecantikan “X” Cimahi. Sebaliknya, sebanyak tiga orang (20%) 

dari 15 beauty therapist yang bekerja di Klinik Kecantikan “X” Cimahi 

merasakan bahwa kesalahan pada saat pemberian treatment dan kesulitan yang 

mereka hadapi saat berhadapan dengan pasien yang seringkali marah karena 

proses facial yang menyakitkan, hanya dialami oleh mereka dan tidak dialami 

oleh beauty therapist lainnya. 

Sebanyak 12 (80%) orang dari 15 beauty therapist yang bekerja di klinik 

kecantikan “X” Cimahi dapat memahami penderitaan dan kesulitan yang dialami 

sebagai beauty therapist dan tidak melebih-lebihkannya. Mereka tetap dapat 

berpikir jernih saat berada dalam kesulitan, tetap memberikan perhatian dan 

memperlakukan pasien dengan baik; serta tetap dapat bersikap adaptif dengan 
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aktivitas di luar pekerjaan. Sebanyak tiga orang (20%) dari 15 beauty therapist 

yang bekerja di klinik kecantikan “X” Cimahi mengatakan bahwa mereka merasa 

kesulitan untuk tetap dapat berpikir jernih saat menghadapi kesulitan yang mereka 

hadapi.  Beauty therapist berpikir bahwa masalah dan tugas pekerjaan mereka 

begitu sulit. 

Dapat dilihat bahwa ada beauty therapist yang dapat menerima 

kekurangan dirinya saat bekerja sebagai beauty therapist dengan emosi yang 

seimbang dan tidak merasa bahwa kesulitan yang dihadapinya saat bekerja adalah 

hal yang paling sulit dibandingkan dengan beauty therapist lain. Sebaliknya, ada 

juga beauty therapist yang sulit menerima kekurangan diri saat bekerja sebagai 

beauty therapist, merasa dirinya menghadapi kesulitan yang paling sulit.  

Pemaparan hasil survei awal diatas menggambarkan komponen-komponen 

dari self-compassion, yaitu self-kindness, common humanity, dan mindfulness, 

sehingga dapat dikatakan bahwa beauty therapist yang bekerja di Klinik 

Kecantikan “X” Cimahi memiliki derajat self-compassion yang berbeda-beda. 

Menurut Neff (2003), saat seseorang menghadapi masalah/ tekanan, membuat 

kesalahan, ataupun mengalami penderitaan, seharusnya individu mencoba untuk 

memberikan pemahaman dan kebaikan kepada diri, dengan tidak menghakimi diri 

sendiri atas kekurangan dan kegagalan yang dialami secara berlebihan, melihat 

suatu kejadian sebagai pengalaman yang dialami semua manusia, serta tidak 

menghindari penderitaan, kesalahan atau kegagalan yang dialami. 
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Berdasarkan hasil survey awal yang telah dipaparkan, dapat dilihat bahwa 

ada beragam reaksi beauty therapist terhadap kegagalan dan penderitaan yang 

mereka alami pada saat bekerja. Menurut teori self-compassion, sikap yang baik 

adalah dengan memberikan lebih lagi belas kasihan kepada diri sendiri dalam 

situasi atau keadaan yang dirasakan tidak mampu, dalam kondisi kegagalan atau 

penderitaan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti self-

compassion pada beauty therapist yang bekerja di Klinik Kecantikan “X” Cimahi. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari penelitian ini ingin diketahui seberapa besar derajat self-compassion 

pada beauty therapist yang bekerja di Klinik Kecantikan “X” Cimahi yang dilihat 

berdasarkan derajat ketiga komponen self-compassion. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah memeroleh gambaran mengenai 

self-compassion pada beauty therapist yang bekerja di Klinik Kecantikan 

“X” Cimahi. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran mengenai 

derajat self-compassion yang dilihat berdasarkan derajat komponen self-
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kindness, common humanity, dan mindfulness pada beauty therapist yang 

bekerja di Klinik Kecantikan “X” Cimahi. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian  

1.4.1 Kegunaan Teoretis 

1. Memberi sumbangan informasi bagi ilmu psikologi sosial mengenai 

self-compassion pada beauty therapist. 

2. Memberi masukan dan bahan referensi sumbangan bagi peneliti lain 

yang tertarik untuk melakukan penelitian mengenai self-compassion. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada beauty therapist 

yang bekerja di Klinik Kecantikan “X” Cimahi, mengenai komponen 

self-compassion apa yang harus ditingkatkan dan dipertahankan 

sehingga toleransi terhadap stress semakin tinggi.  

2. Penelitian ini dapat memberikan informasi untuk pimpinan Klinik 

Kecantikan “X” Cimahi mengenai kemampuan beauty therapist dalam 

melayani pasien berkaitan dengan derajat self-compassion yang 

dimilikinya sebagai bahan evaluasi sehingga beauty therapist dapat 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pasien. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Salah satu perhatian khusus yang dilakukan wanita dewasa terhadap 

kecantikan fisiknya adalah dengan perawatan kulit wajah. Tempat atau sarana 

yang menyediakan produk dan jasa perawatan kecantikan adalah klinik-klinik 

kecantikan. Produk perawatan yang dikenal umum yaitu facial melalui jasa 

seorang beauty therapist. Tugas dari seorang beauty therapist adalah memberikan 

jasa tindakan treatment facial kepada pasien. Pekerjaan ini memiliki resiko cukup 

tinggi dan bersifat kompleks karena berhubungan dengan kesehatan, dan harapan 

pasien agar kulit wajahnya menjadi lebih bersih, sehat dan terawat. Penguasaan 

dalam menggunakan alat-alat treatment, kehati-hatian dan ketelitian sangat 

dibutuhkan dalam menjalankan tanggung jawab sebagai beauty therapist. 

Individu yang bekerja di bidang layanan yang bersifat melayani orang 

sebagai sebuah profesi, dituntut untuk memberikan perawatan bagi pasien. Selain 

kehati-hatian dan ketelitian dalam bekerja, setiap beauty therapist juga dituntut 

untuk dapat memahami kondisi pasien dan memperlakukan pasien dengan baik.  

Hal ini disebut compassion for other. Untuk dapat memiliki compassion for other, 

setiap orang harus memiliki self-compassion. Self-compassion merupakan cara 

agar beauty therapist dapat memberikan pemahaman dan kebaikan kepada diri, 

ketika mengalami kegagalan, membuat kesalahan, ataupun mengalami 

penderitaan dengan tidak menghakimi diri sendiri atas kekurangan dan kegagalan 

yang dialami secara berlebihan, melihat suatu kejadian sebagai pengalaman yang 

dialami semua manusia, serta tidak menghindari atau melebih-lebihkan 

penderitaan, kesalahan atau kegagalan yang dialami (Neff, 2003). Dengan adanya 
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self-compassion dapat menghindari emosi-emosi negatif yang menimbulkan stress 

dan memperburuk kinerja beauty therapist. Dengan demikian, beauty therapist 

tidak akan terus larut dalam penderitaan dan pikiran-pikiran negatif. Beauty 

therapist dapat menerima kekurangan dan merasa damai tanpa terus menerus 

menyalahkan diri sendiri. 

Beauty therapist di Klinik Kecantikan “X” Cimahi akan memiliki self-

compassion pada derajat yang berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini 

tergantung dari derajat setiap komponen self-compassion. Self-compassion 

dibentuk oleh tiga komponen yaitu self-kindness, common humanity dan 

mindfulness. Self-kindness yaitu kemampuan individu untuk memahami diri dan 

menyadari ketidaksempurnaan, kegagalan, sehingga individu cenderung bersikap 

ramah terhadap diri, berusaha untuk berbaik hati, bersikap toleran, dan 

memberikan perhatian terhadap diri sendiri ketika dihadapkan pada situasi yang 

tidak menyenangkan, daripada marah dan mengkritik diri atas pengalaman 

menyakitkan yang menimpanya (Neff, 2011). Apabila beauty therapist yang 

bekerja di Klinik Kecantikan “X” Cimahi memiliki self-kindness maka akan 

cenderung bersikap hangat dan memahami diri sendiri saat mengalami kegagalan 

dan ketidaksempurnaan dalam melayani pasien, mengerti bahwa keadaan tersebut 

bukan untuk dikritik secara berlebihan. Dalam memberikan treatment, beauty 

therapist akan menerima kekurangannya serta menoleransinya, menganggap diri 

berguna, dapat menghadapi kegagalan, dan tetap percaya diri saat memberikan 

treatment. 
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Komponen pembentuk self-compassion yang selanjutnya adalah common 

humanity, yaitu kemampuan individu untuk memandang dan merasakan bahwa 

kesulitan hidup dan kegagalan dialami oleh semua orang, bukan hanya dialami 

oleh diri sendiri (isolation). Dengan demikian, beauty therapist yang bekerja di 

Klinik Kecantikan “X” Cimahi yang memiliki common humanity akan menyadari 

bahwa beauty therapist lain juga menghadapi kesulitan dan masalah yang sama 

pada saat bekerja. Mereka akan bersikap optimis, saling berbagi pengalaman 

mengenai cara mereka berjuang menghadapi kegagalan dan menganggapnya 

sebagai pembelajaran, bukan sesuatu yang terjadi pada diri sendiri saja.  

Komponen pembentuk yang terakhir adalah mindfulness, yaitu 

kemampuan individu untuk menerima pemikiran yang teramati dan perasaan yang 

mereka rasakan saat ini, tanpa menghakimi, membesar-besarkan, dan tidak 

menyangkal aspek-aspek yang tidak disukai baik didalam diri ataupun didalam 

kehidupannya, dengan kata lain menghadapi kenyataan. Bila beauty therapist 

yang bekerja di Klinik Kecantikan “X” Cimahi memiliki mindfulness maka saat 

menghadapi kegagalan akan tetap dapat berpikir secara objektif, tidak memikirkan 

hal-hal negatif, dan tidak melebih-lebihkan kegagalan yang dialami. Kesulitan dan 

kegagalan yang dialami dapat dilihat dengan perspektif yang lebih luas sehingga 

beauty therapist tidak terus-menerus larut memikirkan keadaan tersebut. Ketika 

melakukan kesalahan, beauty therapist akan mengintrospeksi diri dan tidak 

terpaku pada kekurangan dan belajar untuk memperbaiki kesalahannya sehingga 

tidak akan mengulanginya diwaktu yang akan datang. 
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Ketiga komponen pembentuk self-compassion ini memiliki interkorelasi 

yang tinggi, dimana ketiga komponen tersebut memiliki keterkaitan antara satu 

komponen dengan komponen lainnya (Curry & Barnard, 2011). Beauty therapist 

yang bekerja di Klinik Kecantikan “X” Cimahi dikatakan memiliki self-

compassion yang tinggi bila ketiga komponen pembentuknya tinggi. Namun bila 

ketiga, atau dua, bahkan satu komponen pembentuknya rendah, maka self-

compassion yang dimiliki beauty therapist yang bekerja di Klinik Kecantikan “X” 

Cimahi adalah rendah.  

Komponen self-kindness dapat meningkatkan derajat common humanity 

pada beauty therapist yang bekerja di Klinik Kecantikan “X” Cimahi. Apabila 

beauty therapist memberikan perhatian, pemahaman, dan kesabaran terhadap 

kegagalan yang dilakukan, beauty therapist tidak akan merasa tidak kompeten 

karena kekurangannya. Beauty therapist akan menyadari bahwa bukan hanya 

dirinya yang mengalami ketidaksempurnaan, kegagalan dan kesulitan yang sama 

saat bekerja. Self-kindness juga dapat meningkatkan mindfulness pada beauty 

therapist yang bekerja di Klinik Kecantikan “X” Cimahi dimana ketika 

menghadapi ketidakmampuan saat bekerja, beauty therapist akan dapat 

menghadapi ketidakmampuan dan menyadarinya sehingga terus berusaha 

memahami dan tidak memikirkan hal tersebut secara berlebihan. 

Komponen common humanity dapat meningkatkan derajat komponen 

pembentuk self-compassion lainnya. Common humanity dapat meningkatkan 

mindfulness, dimana beauty therapist menyadari bahwa kesulitan dan penderitaan 

saat bekerja sebagai juga dialami oleh semua beauty therapist yang bekerja di 
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Klinik Kecantikan “X” Cimahi karena tidak ada manusia yang sempurna. Oleh 

karena itu hal tersebut akan tetap dihadapi dengan tetap berpikir objektif, tidak 

memikirkan hal-hal negatif, dan tidak melebih-lebihkan penderitaan yang dialami 

saat menjadi beauty therapist.  

Komponen mindfulness dapat meningkatkan kedua komponen lainnya. 

Dimana ketika beauty therapist tidak larut dalam masalah yang dialaminya saat 

bekerja, mereka tidak akan mengeritik diri sendiri terlalu keras atas kekurangan 

dan ketidakmampuan yang dimilikinya. Mereka juga akan menyadari bahwa 

beauty therapist lain juga pasti mengalami hal yang sama saat bekerja. 

Tinggi atau rendahnya derajat self-compassion juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu: personality (Berdasarkan pengukuran yang dilakukan oleh 

NEO-FFI, ditemukan bahwa self-compassion memiliki kaitan dengan The big five 

personality), jenis kelamin, the role of parents (meliputi attachment, maternal 

criticism, dan modeling of parents), dan the role of culture (meliputi budaya 

collectivist dan budaya individualist).  

Beauty therapist yang memiliki derajat self-compassion tinggi dalam 

dirinya akan dapat memahami, menerima kesulitan/ kegagalan yang dialami, 

secara obyektif dan dengan emosi yang seimbang, serta menyadari bahwa ada 

beauty therapist lain juga yang merasakan hal yang sama. Sedangkan beauty 

therapist yang memiliki derajat self-compassion yang rendah tidak dapat 

memahami, menerima kesulitan/ kegagalan yang dialami, melihat kesulitan/ 

kegagalan secara obyektif dan dengan emosi yang seimbang, dan merasa hanya 

dirinya yang mengalami kegagalan. 
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Secara singkat uraian di atas dapat digambarkan melalui bagan kerangka 

pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

Self-compassion 

Beauty therapist yang 

bekerja di Klinik 

Kecantikan “X” Cimahi 

Tinggi 

Rendah 

Komponen-komponen Self-compassion: 

1. Self-kindness 

2. Common Humanity 

3. Mindfulness 

Faktor-faktor yang berpengaruh pada Self-

compassion: 

• Personality 

• Jenis Kelamin 

• The Role of Parents (attachment, 

maternal criticism, modeling parents) 

• The Role of Culture 
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1.6 Asumsi 

1. Beauty therapist yang bekerja di Klinik Kecantikan “X” Cimahi 

memiliki self-compassion dengan derajat yang berbeda-beda, dan akan 

terbentuk mengikuti pengalaman kehidupan individu. 

2. Pengalaman kehidupan yang kurang menyenangkan akan 

mengaktualkan self-compassion individu. 

3. Pikiran-pikiran dan perasaan yang timbul saat seseorang berhadapan 

dengan situasi yang kurang menyenangkan namun tetap tegar 

menghadapi kenyataan, merupakan ciri dari seseorang dengan self-

compassion tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 


